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ABSTRAK

Anggraini, Lisca, 2019 “Pengaruh Tingkat Nisbah Bagi Hasil Produk
Deposito Kaffah Terhadap Minat Nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem
UIN Raden Fatah Palembang’ Skripsi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang. Adapun rumusan masalah penelitian ini
adalah (1) Bagaimana pengaruh variabel produk deposito kaffah terhadap minat
nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang (2)
Bagaimana pengaruh variabel bagi hasil produk deposito terhadap minat nasabah
Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang (3) Bagaimana
pengaruh nisbah bagi hasil produk deposito kaffah terhadap minat nasabah di Bank
Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang.

Metodologi Penelitiaan ini adalah (1) Jenis Penelitian (2) Sumber data (3)
Populasi dan Sampel (4)Teknik pengupulan data, Penelitian ini juga merupakan
penelitian lapangan(field research) metode yang digunakan adalah dengan observasi,
kuisioner. Data yang dikumpulkan bersumber dari data primer dan sekunder yaitu
data yang peneliti dari penyebaran (kuisioner) data sekunder yaitu data dari
rangkuman dari dokumen- dokumen perusahaan seperti situs web,buku, makalah.

Teknik Analisa data dari penelitian ini meliputi,(1) Deskriptif Kuantitatif (2)
Uji Asumsi Klasik (3) Teknik Analisis Regresi Liniee Berganda (4) Uji Hipotesis.

Kesimpulan dari penelitian ini (1) dari hasil regresi analisis regresi linier
berganda memperlihatkan pengaruh positif dari masing-masing variabel dengan
dibuktikan dari persamaan regresi :Y= 1,826 + 0,331 X; + 0,257 X, + e. dari hasil
pengujian hipotesis secara parsial pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan nilai
thitung (2,383) > tranel (2,052), dengan tingkat sig.t 0,024 < 0,005. Artinya ada pengaruh
produk deposito secara parsial terhadap minat nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah
Capem UIN Raden Fatah Palembang. (2) dapat dilihat dari nilai thiwng (2,433) > tiapel
(2,052) dengan tingkat sig.t 0,022 < 0,05 maka artinya ada pengaruh positif bagi hasil
secra parsial terhadap minat nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN
Raden Fatah Palembang (3) hasil pengujian hipotesis secara simultan pada tingkat
kepercayaan 95% menunjukan nilai Fpiwung (5,799) > Fraper (3,354) dengan sig.F 0,008
< 0,05 ,artinya ada pengaruh produk deposito dan bagi hasil secara bersama-sama
terhadap minat nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah
Palembang.

Kata Kunci : Pengaruh Bagi Hasil Produk Deposito Kaffah Terhadap Minat
Nasabah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi keuntungan/bagi hasil merupakan ciri utama lembaga keuangan
tanpa bunga/Bank Islam dinamakan lembaga keuangan bagi hasil oleh karena
sesungguhnya lembaga ini memperoleh keuntungan dari apa yang dihasilkan
dari upayanya mengelola dana pihak ketiga. Nisbah bagi hasil merupakan
faktor penting dalam menentukan baggi hasil di Bank Syariah, sebab aspek
nisbah bagi hasil merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua

belah pihak yang melakukan transaksi.

Dalam hal melakukan pengelolaan dana milik nasabah
Deposito,Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang
mengatakan bahwa Deposito yang dibenarkan adalah Deposito yang
berdasarkan prinsip mudharabah dimana Bank Syariah bertindak sebagai
mudharib (Pengelola Dana) sedangkan nasabah ber(tindak sebagai Shahibul
Maal (Pemilik Dana) dalam kapasitasnya sebagai mudharib Bank Syariah
dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah serta mengembangkannya,termasuk melakukan akad

mudharabah pada dana pihak ketiga.



Dengan demikian Bank Syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib
memiliki sifat sebagai wali amanah (trustee) yakni harus berhati-hati atau
bijak sana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Disamping itu Bank Syariah juga
bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang diharapkan dapat

memperoleh keuntungan seoptimal mungkin tanpa melanggar batas syariah.

Banyak sekali dalil-dalil Al-Qur’an dan sunnah yang memperingakan dan
mengharamkan ghuluw atau sikap melampaui batas tersebut. Allah Azza wa
Jalla berfirman:

Al-Qur’an (Al-Ma’idah 5:77)
Bashp3al | Yy (sal) 2 aki ) o5 Y G QAT (8
il g 3 (8 1 Ly 1 358 | shial g 3 (o ) sl

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulu (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.’

Ada beberapa ungkapan lain yang digunakan oleh syariat melampaui batas
(ghuluw) salah satunya:
a. I'tida (Melampaui Ketentuan Syariat) Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
Al-Qur’an (Al-Bagarah 2:190)

Cofiall Eand W A &) 1535 Y 5 K0 S8 Gl i Jue 8 151085



Artinya: Dan perangilah dijalan orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Pembiayaan memiliki peranan penting dalam mengelola dana deposito,
karena pembiayan merupakan bagian terbesar dari pendapatan Bank dan
tentunya pula berpengaruh terhadap bagi hasil yang diterima nasabah pemilik
dana, ApabilaBank Syariah tidak mampu menyalurkan
pembiayaannya,sementara dana yang terhimpun dari shahibul maal (Dana
pihak Kketiga) terus bertambah maka akan terdapat banyak dana idle
(mengangur) yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan dari margin bagi
hasil. Hal ini pula yang akan menyebabkan penurunan dana pihak ketiga
(DPK) pada Bank Syariah dari hasil pembiayaan.*

Bank Syariah akan membagi hasilkan kepada pemilik dana atau pemilik
deposito sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan telah dituangkan
dalam akad pembukuan rekening. Dalam mengelola dana tersebut, Bank tidak
bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan kelalaiannya.
Namun apabila terjadi itu adalah miss management (salah terus) oleh karena
itu Bank bertanggung jawab penuh atas kerugian tersebut. Deposito
merupakan Investment account salah satu instrumen keuangan utama Bank

Syariah dalam mengerahkan dana masyarakat, investment account tersebut

! Metodologi Penelitian,2018Pengaruh tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada minat nasabah di
bank sumselbabel.him 1



juga dianggap sebagai instrumen keuangan yang utama untuk menarik dana
pihak ketiga bagi sistem perbankan islam

Oleh karena itu Bank harus lebih giat untuk mengembangkan kegiatan
operasionalnya dalam hal untuk menarik minat masyarakat agar dapat
menginvestasikan dananya berupa deposito yang dalam hal ini merupakan
invesment account. Dalam menginvestasikan dana deposito pada Bank
Syariah. Nasabah memiliki beragam motif dan tujuan seperti untuk berjaga-
jaga terhadap kertidakpastian yang akan datang untuk penetapkan pembelian
suatu barang konsumsi di masa depan, ataupun untuk mengakumulasikan
kekayaannya.

Dengan investasi maka seseorang rela mengorbankan komsumsinya
sekarang dengan harapan akan mendapatkan hasil (return) dimasa datang
demikian pula, seseorang akan mengalokasikan sebagian dari untuk investasi,
yaitu menanamkan dananya pada sektor produktif. Dana yang tidak
diinvestasikan pada dasarnya tidak berbeda dengan harta yang mengangur.
Mengangurkan harta selain tidak menciptakan produktifitas dan nilai tambah
bagi perekonomian, juga sangat tidak dianjurkan dalam ajaran islam. Bahkan
harta seperti ini akan dikenai zakat 2,5% per tahun sehingga jumlah

nominalnya akan semakim menurun



dariwaktu ke waktu. Artinya anggaran yang dimilikinya akan terus semakin

kecil dan berkurang sebanyak 2,5% setiap tahunnya.

Al-Qur’an (At-Taubah 9:34-35)

JBGlL Gl igal &R G AN AN Ge 1548 G sl Gl @ G
A ot 8 g sas ¥y Aladlls CaA 555K Goally ) i (e (s
s aAls o 3N aed U B lale Al i ad s
Q})‘;Sigﬁsu\}é}héem R ywﬁum gij}g_lﬁj
“...Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam
neraka Jahannam, lalu dahi, lambung dan punggung mereka dibakar dengannya,

(lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan

12

itu’”.

Dengan mendepositokan dananya maka dana yang diinvestasikan ini dapat
memberikan pendapatan (return of investment) pada gilirannya hal ini akan
meningkatkan anggaran yang dimiliki dari waktu ke waktu bagi hasil pada Bank
Syariah sering disebut sebagai penganti bunga Bank Konvesional hanya bedanya
apabila dalam bagi hasil keuntungan yang diperoleh bersifat fluktuatif artinya
tergantung kondisi usaha yang telah dijalankan. Oleh karena itu juga yang
mempengaruhi minat nasabah untuk menginvestasikan dana mereka secara

sederhana minat diartikan sebagai suatu kecenderungan hati terhadap sesuatu

2 Metodologi Penelitian,2018.Pengaruh tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada minat nasabah di
bank sumselbabel syariah.him 2



untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang,aktivitas atau situasi
yang menjadi objek dari minat dengan disertai perasaan senang.’

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari
perasaan, harapan,pendirian,prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Sedangkan nasabah menurut
Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah nasabah adalah pihak yang mengunakan jasa Bank Syariah atau unit usaha
syariah.*

Minat nasabah ditentukan oleh pelayanan dan produk yang dikehendaki
nasabah sehingga jaminan kualitas menjadi proiritas utama bagi Bank. Kualitas
pelayanan juga dapat diartikan sebagai proses evaluasi menyeluruh pelanggan
mengenai kesempurnaan kinerja layanan. Apabila pelayanan suatu perbankan itu
baik maka akan memberikan dampak positif bagi setiap nasabah maupun calon
nasabah sehingga dapat menarik minat nasabah/calon nasabah untuk memilih
produk perbankan tersebut serta mengunakan produk/jasa yang ditawarkan.”

Minat nasabah akan timbul dari kebutuhan dan berakhir pada persepsi
nasabah semua pihak yang membeli dan mengunakan jasa perbankan akan
memberikan penilaian yang berbeda-beda terhadap pelayanan. Faktor lain yang

mempengaruhi minat nasabah mengkomsumsi jasa perbankan adalah produk

® Metodologi Penelitian, Pengaruh tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada minat nasabah di bank
sumselbabel syariah.him 3

* Andi Mappire, Psikologi orang dewasa bagi penyesuaian dan pendidikan. Surabaya: usaha offset
printing.1994.him 62

> Ikatan Bankir Indonesia. Mengelola Bank Syariah(Jakarta Pusat:PT.Gramedia Pustaka Utama
2014)him 2



deposito, Payne mendefinisikan kualitas produk adalah suatu bentuk dengan nilai
kepuasan yang komplek. Nasabah membeli jasa dan memberikan nilai dalam
proporsi terhadap kemampuan layanan untuk melakukan hal tersebut,nilai yang
diberikan nasabah berhubungan dengan keuntungan yang akan diterimanya.® pada
suatu produk deposito dengan cara menemukan keseluruhan harapan
nasabah,meningkatkan nilai produk atau pelayanan dalam rangka memenuhi
harapan nasabah tersebut, faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat nasabah
adalah bagi hasil.

Bagi hasil yang terdapat di dalam sistem perbankan syariah adalah prinsip
usaha yang didasarkan pembagian hasil dalam perjanjian pembagian keuntungan
dan kerugian dengan besar pembagian tertentu dari sejumlah dana antara pihak
pemilik dana (shahibul maal) dengam pihak pengelola dana (mudharib) dimana
keuntungan tersebut dibagi menurut kesepakatan bersama. Bagi hasil merupakan
faktor penting dalam menentukan nisbah bagi hasil di Bank Syariah dimana
pemilik modal bekerjasama dengan pengelola dana untuk melakukan kegiatan
usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan keuntungan maka dibagi berdua dan
ketika mengalami kerugian maka ditanggung bersama sebab aspek nisbah bagi
hasil merupakan aspek yang telah disepakati bersama.’

Berdirinya Lembaga Perbankan Syariah dengan sistem bagi hasil didasarkan

pada dua alasan yaitu, (1) adanya pandangan bahwa bunga Bank Konvesional

® Assuari Sofyan,Manajemen Pemasaran:Konsep dan Strategi. Jakarta:Rajawali Pers.him 213
" Muhammad, Manajemen Bank Syariah,(Yogyakarta:UPP AMPYKPN,2003)him 106



hukumnya haram dalam katagori riba yang dilarang dalam agama (2) dari aspek
ekonomi penyerahan resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar
norma keadilan. Faktor utama yang membedakan Bank Konvensional dengan
Bank Syariah adalah suku bunga sebagai balas jasa atas penyertaan modal yang
diterapkan pada Bank Konvensional, sementara pada Bank Syariah balas jasa atas
modal diperhitungakan berdasarkan keuntungan atau kerugian yang diperoleh
yang berdasarkan ‘akad’. Prinsip utama dari akad ini adalah keadilan anatara
pemberi modal dan pemakai modal. Sistem bagi hasil pada produk deposito
merupakan salah satu faktor yang sangat penting karena tingginya minat
masyarakat untuk menggunakan produk deposito bergantung pada hal tersebut.®
Deposito mudharabah merupakan salah satu produk perbankan yang
dikeluarkan untuk menarik dana pihak ketiga dari masyarakat. Tujuan dari produk
deposito itu sendiri adalah untuk mendapatkan modal pihak ketiga yang nantinya
akan dikelola oleh bank, hasilnya akan dibagihasilkan kepada kedua belah pihak
yang melaksanakan akad. Seperti halnya tabungan,dalam deposito Syariah nasabah
deposan bertindak sebagai shahibul maal dan bank bertindak sebagai mudharib.
Penerapan mudharabah dalam deposito dikarenakan kesesuaian yang telah
ditetapkan diantara keduanya.® Misalnya yang dikemukakan dalam akad
mudhrabah mensyaratkan adaanya tenggang waktu antara penyetoran dan

penarikan agar dana itu bisa diputarkan. Tenggang waktu itu merupakan sifat

® Jurnal Administrasi Bisnis Vol 9 No,1 2014.him 3
% Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta:Gema Insani Press
2001).him 157



deposito,bahkan dalam deposito terdapat pengaturan waktu, seperti 30 hari,90 hari
dan seterusnya.’® Deposito biasanya terkait dengan pembungaan uang pada bank-
bank konvesional. Namun di dalam bank syariah yang disebut dengan deposito itu
tentu bentuknya berbeda dengan yang di bank konvensional. Karena itu kemudian
deposito itu disebut dengan deposito syariah. Artinya deposito dilakukan
berdasarkan konsep bagi hasil,bukan  berdasarkan pembungaan uang yang
mengandung riba. Bank syariah punya produk yang dijamin 100% aman dari riba.
Sebab uang itu memang tidak ditanamkan dengan sistem bunga, melainkan sistem
bagi hasil. Juga ada aturan bahwa bank syariah tersebut tidak dibenarkan
menanamkan uang deposito pada instusi yang punya produk haram,seperti pabrik
minuman keras,narkoba,pabrik rokok atau produk-produk haram lainnya.

Semua kegiatan perbankan di Indonesia dibawah naungan dan pengawasan
Bank Indonesia selaku Bank Sentral Repuplik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Repuplik Imdonesia Tahun 1945. Apalagi di
setiap Bank Syariah sudah bisa dipastikan ada pengawas syariahnya, dimana
dewan itu terdiri dari pakar yang paham dengan hukum perbankan syariah. Dalam
hal melakukan pengelolaan dana milik nasabah deposito, Dewan Syariah Nasional
MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan
adalah deposito yang berdasarkan prinsip Mudharabah.'* Dimana Bank Syariah

bertindak sebagai mudharib(pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak sebagai

% Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta:Gema Insani Press
2001).him 157
1 Fatwa Dewan Syariah Nasional, Tentang Deposito Syariah,No.03/DSN-MUI/IV/2000



shahibul maal (pemilik dana) dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank syariah
dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prisip
syariah serta mengembankannya,termasuk melakukan akad mudharabah pada
dana pihak ketiga.

Dalam latar belakang masalah diatas penulis mengkhususkan pada salah satu
produk yang ada di Bank SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah
Palembang yaitu produk Deposito Kaffah alasan mengapa dilakukan penelitian
tentang produk deposito tersebut untuk lebih mengetahui pengaruh tingkat nisbah
bagi hasil terhadap minat nasabah di Bank SumselBabel Syariah Capem UIN
Raden Fatah Palembang. Untuk mengetahui lebih jelas tentang produk Deposito
Kaffah di Bank SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang, maka
penulis mengambil judul penelitian ini adalah ‘Pengaruh Tingkat Nisbah Bagi
Hasil Produk Deposito Kaffah Terhadap Minat Nasabah di Bank
SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok masalah akan dirumuskan
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variabel produk deposito kaffah terhadap Minat
Nasabah di Bank SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah
Palembang?

2. Bagaimana pengaruh variabel bagi hasil produk deposito terhadap minat

nasabahBank SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang?
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3. Bagaimana pengaruh nisbah bagi hasil produk deposito kaffah terhadap
minat nasabah di Bank SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah
Palembang?

. Batasan Masalah

Mengingat luasnya pembahasan tentang bagi hasil maka penulis akan
membahas tentang pengaruh tingkat bagi hasil produk deposito kaffah
terhadap minat nasabah di Bank SumselBabel Syariah Palembang.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel produk deposito kaffah terhadap
minat nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah
Palembang

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel bagi hasil produk deposito kafaah
terhadap minat nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden
Fatah Palembang

3. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil produk deposito kaffah terhadap
minat nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah

Palembang

. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap salah satu

produk perbankan syariah terutama produk deposito di Bank SumselBabel
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Syariah. Serta untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dalam ilmu perbankan syariah.
Bagi Fakultas

Sebagai tambahan referensi dan informasi khususnya bagi akademisi
mengenai teknis pengetahuan tentang Pengaruh Nisbah Bagi Hasil
Deposito Kaffah Terhadap Minat Nasabah di Bank SumselBabel Syariah
Palembang.
Bagi Instansi

Penelitian ini dapat memperkenalkan Eksistensi PT. Bank Sumsel
Babel Syariah di masyarakat luas. Memberikan informasi dan
pengetahuan tambahan yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk

meningkatkan minat nasabah terhadap produk deposito.
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F. Definisi Operasional

Sistem yang digunakan Bank Syariah adalah sistem bagi hasil dan
salah satu produk Bank Syariah yang mengunakan sistem bagi hasil adalah
Deposito Kaffah (Mudharabah) adaanya deposito mudharabah memberikan
pilihan kepada masyarakat untuk memilih apakah akan menginvestasikan
dananya pada deposito Bank Konvensional yang keuntungannya mengacu
pada bunga yang berlaku, atau deposito mudharabah yang keuntungannnya
bergantung pada bagi hasil. Saat ini hanya sudah banyak nasabah
mengalihkan dananya ke Bank Syariah karena alasan menghindari ribawi dan
juga masyarakat cenderung mrngutamakan keuntungan sehingga memilih
bank yang mampu memberikan imbal balik terbaik diantara bank-bank itu

bank syariah maupun bank konvensional.*?

G. Variabel Penelitian

Tabel 1.1
Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator

Minat ialah suatu dorongan yang | 1.Kepuasan  Nasabah
menyebabkan ketertarikan terhadap produk
perhatian individu pada suatu tersebut

objek tertentu, minat juga | 2.Kepercayaan Nasabah
merupakan salah satu aspek | 3.Pelayanan yang
psikis manusia yang dapat didapatkan nasabah

12 Metodologi Penelitian,Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Sumselbabel
Syariah.him 5
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Minat Nasabah
(Y)

mendorong untuk  mencapai
tujuan yang juga sebagai suatu
kecenderungan untuk
memberikan  perhatian  dan
bertindak terhadap orang atau
situasi yang menjadi objek dari
minat tersebut dengan disertai

perasaan senang

Deposito
(X1)

Deposito mudharabah
merupakan dana investasi yang
ditempatkan oleh nasabah yang
tidak  bertentangan  dengan
prinsip syariah dan penarikannya
hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu, sesuai dengan
akad perjanjian yang dilakukan
antara bank dan nasabah

investor.

1.

2.

Berapa lama jangka
waktu produk tersebut
Fungsi dari produk
tersebut

Bagi Hasil
(X2)

Bagi hasil merupakan suatu
bentuk perjanjian kerja sama
antara pemodal dan pengelola
dana  dengan  menjalankan
kegiatan usaha ekonomi,dimana
diantara keduanya akan terlibat
kontrak bahwa didalam usaha
tersebut jika mendapat
keuntungan akan dibagi kedua

belah pihak sesuai nisbah

1.

2.

3.

Transparansi  antara
pihak  bank dan
nasabah

Tidak  memberatkan
nasabah

Keuntungan  bagi
hasil yang sesuai

perjanjian
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kesepakatan di awal perjanjian
dan begitu pula bila usaha
mengalami  kerugian  akan

ditanggung bersama.

Sumber:dikembangkan dari penelitian(2018)
H. Metodologi Penelitian
A. Lokasi Penelitian
Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang
JI.Prof KH.Zainal Abidin No.1 Km 3,5 Palembang.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kunatitatif
merupakan salah satu penelitian yang penelitian yangspesifikasi adalah
sistematis , terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penellitiannya. Menurut Sugiyono (2013:13) metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengambilan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah diterapkan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek

penelitian ataupun hasil penelitian.
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2. Sumber Data
a) Data Primer, yaitu yang diperoleh langsung dari hasil observasi dan
wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam
perusahaan.
b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
serta bahan-bahan tertulis dari perusahaan yang bersangkutan yang

erat hubungannya dengan penelitian ini.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan subjek dari penelitian yang dilakukan menurut
Sugiyono (2010:115-116) dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah nasabah yang mana berjumlah 123 nasabah, di
ambil dari data yang diperolen melalui karyawan/CS di Bank

SumselBabel Syariah Capem UIN Raden Fatah Palembang.®

3 Rahma Ayu Fariza, Pengaruh Inflasi Ukuran Perusahaan dan Jumlah Bagi Hasil Deposito Terhadap
Jumlah Deposito Mudharabah(studi kasus Bank Umum Syariah di Indonesia),jlm 41
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto,2002:109). Apabila jumlah responden kurang dari 100 maka
sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100, maka
pengambilan sampel 10% -15% atau 20% -25% atau lebih
(Arikunto,2002:112).%
Beberapa alasan pengambilan sampel adalah:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu,tenaga dan dana
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek,karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data.
c. Lebih mudah dalam penyebaran kuesioner karena sudah ditentukan
jumlahnya.

Adapun pada pendapat diatas, maka pengambilan sampel dalam
penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 25% dari populasi
yang ada, karena jumlah populasi melebihi 100 yaitu sebanyak 123
nasabah deposan. Berarti 123 x 25: 100 = 30, jadi sampel yang

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 nasabah deposan

% Ibid,hIlm 42

17



C. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua macam data, yaitu data
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan kedua macam data tersebut dan
tehnik pengumpulan data yang digunakan,yaitu:
1. Data Primer data yang diperoleh secara langsung dilokasi penelitian
melalui:

a) Observasi (pengamatan) vyaitu tehnik pengumpulan data yang
digunakan dengan mengadakan pengamatan secara langsung pada
objek penelitian yaitu nasabah Bank SumselBabel Syariah Palembang.

b) Kuesioner yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan mengajukan
daftar pertanyaan kepada responden nasabah deposan. Dalam
pengumpulan data dengan mengunakan tehnik kuesioner ini, peneliti
dari masing-masing alternatif jawaban ini diberikan skor dengan
mengunakan Ordinal,yaitu sebagai berikut:

- Sangat Setuju (SS) diberi skor bobot 5
- Setuju (S) diberi bobot 4
- Netral (N) diberi bobot 3
- Tidak Setuju (TS) diberi bobot 2
- Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot 1
¢) Dokumentasi yaitu suatu tehnik yang digunakan dalam rangka

pengunpulan data dari berbagai sumber yang terkait dengan penelitian
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seperti data mengenai gambaran umum, demografi,dll yang terdapat
dalam arsip agenda,buku,media, dan berbagai reverensi lainnya.

2. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran berbagai
literatur atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah yang
diteliti dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data digunakan
untuk menelusuri data historis yang pada intinya memegang peranan
penting.

D. Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
(correlated item-total correlations) dengan nilai r table. Jika nilai r hitung
> r table dan bernilai positif dan signifikan 5% maka data tersebut dapat di
katakana valid. Sebaliknya, jika r hitung lenih kecil dari r table maka data
tidak valid."™

2. Uji Realibilitas

Reabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuisioner
dikatakan realiabel jika jawaban yang diberikan responden terhadap
pernyataan konsisten. Hubungan tersebut dinyatakan dengan koefisien

“r”, koefisien r berkisar dari 0 sampai dengan 1 dan nilai >0,6 artinya

1> Sugiyono,0p Cip,hlm:89
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butir prnyataan atau variable tersebut adalah realibel atau dapat di
percaya.
E. Teknik Analisis Data
1. Deskriptif Kuantitatif
Dalam penyusunan skripsi ini data tentang pengaruh bagi
hasil, produk deposito dan bagi hasil terhadap minat nasabah
dianalisis dengan menggunakan metode deskriftif  kuantitatif
yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif diangkakan
meliputi jawaban dari responden mengenai pertanyaan dalam
kuisioner yang diedarkan. Setelah data dikumpulkan akan diolah
nanti pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan yang tepat
mengenai variabel produk deposito,dan bagi hasil terhadap minat
nasabah di Bank Sumsel Babel Syariah Capem UIN Raden Fatah
Palembang.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Normalitas adalah untuk mengetahui apakah populasi
data distribusi  normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan
untuk mengukur data berskala ordinal, interval, atau pun rasio.
Dalam pembahasan ini akan digunakan wuji Lilliefors dengan
melihat nilai pada grafik normal P-P Plot. Data yang dinyatakan

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05.
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b. Uji Linieritas
Linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variable
mempunyai hubungan yang linier atau secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Teat for
Linearity pada tarar signifikan 0,05.%°
c. Uji Mulitikolinearitas
Multikolinearitas ~ adalah keadaan dimana  terjadi
hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna antar
variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas
diguanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier
antar variabel independen dalam regresi. Pada pembahasan ini
akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai Inflation

Factor (VIF) pada model regresi.'’

'8 Duwi Pujiyanto, 2010, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Jakarta: Mediakom), hlm: 71-
73
! Danang Sunyoto, 2011, Analisa Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS), him: 79
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d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode pengujian
scarerplot bahwa titik-titik menyebar seacra acak dan tidak membentuk
suatu pola tertentu serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak
dipakai.®®
F. Teknik Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier
antara dua variable atau lebih variable independen dengan variabel
dependen. Analisis ini untuk menprediksikan nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan dan unutk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing — masing
variabel berhubungan positif atau negatif.
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:*°
Y’ =a+blX1l+b2X2+e

Y’ = Minat Nasabah

'8 Danang Sunyoto, 2011, Analisa Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS), him: 81-83
9 1bid, him: 192-193
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a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi variabel Produk Deposito (X1)

b2 = Koefisien regresi variabel Bagi Hasil (X2)

X1 = Produk Deposito

X2 = Bagi Hasil

e = Tingkat error, tingkat kesalahan

G. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasikan).
a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen (X1, X2, .... Xa) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji t dapat dilihat
pada output coefficients dari hasil analisis regresi linier berganda di
atas.’®  Apabila t hitung lebih besar dari table serta tingkat
signifikannya lebih kecil dari 5% (a = 5% = 0,05), maka hal ini
menunjukan HO ditolak Ha. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan
antara variabel independen secara parsial. Rumus t hitung pada

analisis regresi adalah sebagai berikut

2 Duwi Pujiyanto, 2010, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Jakarta: Mediakom), him: 61-68

23



bi-(Bi)
F hitung=
Sbi

Dimana :
bi = koefisien regresi parsial sampel
Bi = koefisien regresi parsial populasi
Shi = Standar error koefisien regresi sampel
Pengujian parsial terhadap koefisien regresi secara parsial
menggunakan uji t pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan
dalam analisa (a) 5% dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-k-I,
dimana n adalah besarnya sampel, k adalah jumlah variabel.
Keputusan :
Apabila t hitung <t table : HO diterima dan Ha ditolak.
Apabila t hitung > t table : HO ditolak dan Ha diterima.
Uji Koefesien Regresi Secara Bersam-sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(X1, X2, .... Xa) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y). F hitung dapat dicari dengan rumus

berikut;

R2/k

F hitung=
1-R2)/(n-k-1)
Keterangan :

R2 = Koefisien determinasi

n =Jumlah data atau kasus
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k = Jumlah variabel independen

Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan ini menunjukan rantai pembahasan dari awal
hingga akhir terdiri dari lima bagian yangb kami susun secara sistematika
dengan perincian bab demi bab sehingga lebih mudah untuk dipahami.
BAB 1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan: latar belakang masalah,rumusan
masalah,tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional, variabel
penelitian,metodologi  penelitian,populasi  dan  sampel,teknik
pengumpulan data,intrumen penelitian,teknik analisis data.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA/TEORI
Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori,kajian penelitian
terdahulu.
BAB I1I: DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai tentang deskriptif wilayah
penelitian,visi&misi,struktur organisasi,tugas dan wewenang, letak
geografis.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang karakteristik responden,hasil
penelitian,pembahasan,perbandingan hasil penelitian.

BAB V: PENUTUP

25



Pada bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian,serta saran-saran.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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